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ABSTRAK

Latar Belakang: Dislipidemia adalah kelainan pada metabolisme lipid. Selain obat
sintetis, terdapat tanaman Minyak zaitun untuk menurunkan kadar kolesterol yang
mengandung MUFA dan Polifenol. Tujuan: Mengetahui pengaruh minyak zaitun dan
olahraga intensitas sedang terhadap kadar LDL pada tikus jantan galur wistar
(Rattus novergicus L) yang diberi diet tinggi lemak. Metode: True experimental,
rancangan Pretest and Post test with Control Group. Penelitian dibagi 4 kelompok, yaitu
Kontrol positif (K) diberi kuning telur 5mg/200 gram BB/hari. P(1) diberi minyak zaitun
0,9 gram setiap hari. P(2) diberi olahraga selama 1 menit 10 detik. P(3) diberi minyak
zaitun dan olahraga intensitas sedang dan dibandingkan kadar LDL tiap kelompok. Hasil:
Rata-rata LDL pada kelompok kontrol positif pre test 14 mg/dl, post test 10,66 mg/dl.
P(1) pre test 10,66 mg/dl, post test 7,66 mg/dl. P(2) pre test 16,16 mg/dl, post test 8
mg/dl. P(3) pre test 19,16 mg/dl dan post test 5,33 mg/dl. Kesimpulan: Olahraga dan
kombinasi minyak zaitun dengan olahraga intensitas sedang berpengaruh dalam
penurunan kadar LDL darah tikus jantan galur wistar (Rattus novergicus L) yang diberi
diet tinggi lemak.

Kata Kunci: Dislipidemia, LDL, Minyak zaitun, Olahraga
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ABSTRACT

Introduction: Dyslipidemia is a disorder in lipid metabolism. In addition to
synthetic drugs, there are olive oil plants to reduce cholesterol levels that contain
MUFA and polyphenols. Objective: To determine the effect of olive oil and
moderate intensity exercise on LDL levels in male Wistar rats (Rattus novergicus
L) fed a high-fat diet. Method: True experimental, Pretest and Post test design
with Control Group. The study was divided into 4 groups, namely positive control
(K) given egg yolk 5mg / 200 grams BB / day. P (1) was given 0.9 grams of olive
oil every day. P (2) is given exercise for 1 minute 10 seconds. P (3) were given
olive oil and moderate exercise intensity and compared LDL levels in each group.
Results: The average LDL in the positive control group was pre test 14 mg / dl,
post test 10.66 mg / dl. P (1) pre test 10.66 mg / dl, post test 7.66 mg / dl. P (2) pre
test 16.16 mg / dl, post test 8 mg / dl. P (3) pre test 19.16 mg / dl and post test
5.33 mg / dl. Conclusion: Exercise and combination of olive oil with moderate
intensity exercise have an effect on decreasing blood LDL levels in male Wistar
rats (Rattus novergicus L) who are given a high-fat diet.

Keywords Dyslipidemia, LDL, Olive oil, Sports
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Data World Health Organization (WHO) tahun 2017 menunjukkan
penyakit kardiovaskular menjadi penyebab nomor satu kematian penduduk di
dunia. Diperkirakan sekitar 17,7 juta orang meninggal akibat penyakit ini,
mewakili 31,1% kematian di dunia. Dari seluruh kematian akibat penyakit
kardiovaskular 7,4 juta (42,3%) diantaranya disebabkan oleh Penyakit Jantung
Koroner (PJK) dan 6,7 juta (38%) disebabkan oleh stroke. (WHO 2017) Penyakit
jantung koroner terjadi akibat adanya penyempitan pada pembuluh darah koroner
oleh endapan lemak, sehingga oksigenasi ke otot jantung berkurang dan fungsi
jantung akan terganggu.*

Data Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018 menunjukkan
prevalensi untuk penyakit jantung pada penduduk semua umur. Dari prevalensi
tersebut, angka tertinggi ada di Provinsi Kalimantan Utara (2,2%) dan terendah di
Provinsi Nusa Tenggara Timur (0,7%), sedangkan prevalensi di Indonesia (1,5%),
dan menjelaskan bahwa prevalensi penyakit jantung dan stroke semakin
meningkat seiring peningkatan umur.’

Dalam American Heart Association (AHA) tahun 2019 penyakit jantung
dan stroke statistik update, kejadian cardiovascular disease (CVD) dilaporkan

77,2% pada pria dan 78,2% pada wanita dari usia 60-79 tahun. Selanjutnya,
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kejadian CVD dilaporkan 89,3% pada laki-laki, dan 91,8% pada wanita, pada
orang dewasa di atas 80 tahun.?

Dislipidemia merupakan salah satu faktor penting yang mencetuskan
terjadinya PJK. Dislipidemia adalah suatu kondisi kelainan pada metabolisme
lipid yang ditandai dengan peningkatan maupun penurunan profil lipid dalam
darah, yaitu dengan peningkatan kolesterol total Plasma (PTC), trigliserida (TG),
lipoprotein densitas rendah (LDL) dan penurunan kadar lipoprotein densitas tinggi
(HDL) yang mengarah ke berbagai penyakit mikrovaskuler.® Dislipidemia
dikategorikan dengan kadar kolesterol total lebih dari 240 mg/dl, trigliserida lebih
dari 200 mg/dl, low density lipoprotein (LDL) lebih dari 160 mg/dL dan high
density lipoprotein (HDL) kurang dari 40 mg/dl.*

Data dari AHA tahun 2014 menunjukkan bahwa penduduk Amerika
Serikat yang memiliki kadar kolesterol lebih dari 240 mg/dl diperkirakan 31,9 juta
orang (13,8%) dari total seluruh penduduk.” Data riset kesehatan dasar
(Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan 21,2% dari penduduk Indonesia yang
berusia diatas 15 tahun memiliki kadar kolesterol abnormal (>200mg/dl). Data
Riskesdas juga menunjukkan 3,4% penduduk mempunyai proporsi LDL yang
sangat tinggi (>190mg/dl), 13,8% mempunyai kadar HDL yang tinggi
(<40mgy/dl), dan 0,8% dengan kadar trigliserida yang sangat tinggi (ZSOOmg/dl).2
Beberapa Provinsi di Indonesia seperti Nanggroe Aceh, Sumatera Barat, Bangka
Belitung dan Kepulauan Riau mempunyai prevalensi hiperkolesterolemia >50%.°

Penyebab utama tingginya kadar kolesterol pada masyarakat adalah

asupan lemak yang terlalu tinggi, terutama lemak jenuh. Upaya preventif yang
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dapat dilakukan adalah menjaga kadar kolesterol darah dalam batas normal. Diet
memegang peranan penting dalam upaya pencegahan dan pengobatan penyakit
kardiovaskuler serta membatasi asupan lemak jenuh dan kolesterol dalam
makanan sehari-hari dan menggantinya dengan asupan lemak tidak jenuh.’

Saat ini di tengah masyarakat marak beredar berbagai jenis obat sintetis
yang dapat digunakan untuk menurunkan kadar kolesterol. Selain berbagai jenis
obat sintetis, di alam terdapat beberapa tanaman yang memiliki manfaat teraupetik
untuk pengembangan fitofarmaka. Fitofarmaka menurut Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 760/MENKES/PER/IX/1992 adalah
sediaan obat dan obat tradisional yang telah dibuktikan keamanan dan khasiatnya
bahan bakunya terdiri dari simplisia atau sediaan galenik yang telah memenuhi
persyaratan yang berlaku. Minyak zaitun adalah salah satu contoh dari
fitofarmaka.®

Minyak zaitun merupakan salah satu pangan fungsional yang mempunyai
kandungan MUFA (Mono Unsaturated Fatty Acid), yang sebagian besar terdapat
dalam bentuk asam oleat (70-80%). Salah satu jenis minyak zaitun yang sering
dikonsumsi adalah minyak zaitun ekstra virgin dimana minyak ini berasal dari
perasan pertama buah zaitun sehingga tidak banyak kandungan zat gizi yang
hilang dan mengandung 36 polifenol yang memiliki manfaat untuk kesehatan
dibandingkan dengan minyak zaitun yang telah beberapa kali di proses.” Polifenol
dari extra virgin olive oil memberikan efek protektif dan manfaat sebagai
antioksidan yang dapat mengikat LDL teroksidasi. Asam oleat yang terdapat

dalam makanan dapat menurunkan kadar LDL apabila dikonsumsi sebanyak 15 %
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dari total kebutuhan energi sehari. Polifenol juga telah terbukti mempengaruhi
kesuburan, perkembangan seksual dan kesehatan janin.® Minyak zaitun telah
menjadi sumber minyak utama dalam makanan sehari-sehari oleh mereka yang
tinggal di daerah Mediterania. Angka kejadian penyakit kardiovaskular di daerah
mediterania tergolong rendah dibandingkan dengan negara-negara berkembang
lainnya.” 1°

Hal ini tidak akan mungkin dapat diketahui tanpa memikirkan akan
kekuasaan yang telah diberikan Allah SWT kepada manusia untuk kemaslahatan
kehidupan manusia di dunia. Didalam Al-Qur’an Surah At-Tin ayat pertama Allah
Berfirman: “Wattiini wazzaituun" yang artinya Demi buah Tiin dan buah Zaitun.
(QS. At-Tin:1). Allah bersumpah demi buah tiin dan zaitun yang mengundang
banyak perhatian peneliti untuk mengkaji maknanya.

Sudah banyak penelitian di tingkat nasional maupun internasional yang
berkaitan dengan aktivitas fisik dan kadar kolesterol, tetapi masih banyak
kontroversi, karena memiliki hasil penelitian yang berbeda-beda, ada yang
menyatakan terdapat hubungan yang signifikan dan ada juga yang menyatakan
hubungan antara aktivitas fisik dengan kadar kolesterol tidak signifikan. Sebagai
contoh pada penelitian yang dilakukan oleh Jamshid Hoshain dan Carla
menyatakan keterkaitan antara aktivitas fisik dengan kadar kolesterol dinilai
signifikan. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Blanca Romero
menyatakan bahwa hubungan antara aktivitas fisik dengan kadar kolesterol dinilai

tidak signifikan. 11,1213 14
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Aktivitas fisik diketahui berperan penting untuk mencegah obesitas dan
memegang peranan terhadap distribusi lemak tubuh. Aktivitas fisik yang memadai
dapat menurunkan persentasi lemak tubuh yang selanjutnya dapat mengurangi
risiko menderita obesitas dan penyakit kardiovaskuler. Kesegaran jasmani
didefinisikan sebagai suatu keadaan yang dimiliki atau dicapai seseorang dalam
kaitannya dengan kemampuan untuk melakukan aktivitas fisik. Seseorang yang
secara fisik bugar dapat melakukan aktivitas fisik sehari harinya dengan giat,
memiliki resiko rendah dalam masalah kesehatan dan dapat menikmati olahraga
serta berbagai aktivitas lainnya.™

Latihan olahraga aerobik merupakan aktivitas olahraga dengan intensitas
rendah hingga sedang yang dilakukan secara terus menerus, seperti: jalan kaki,
lari, bersepeda dan jogging sedangkan latihan olahraga anaerobik merupakan
aktivitas dengan intensitas tinggi yang membutuhkan energi secara cepat dalam
waktu singkat, namun tidak dapat dilakukan secara terus-menerus dengan durasi
lama.™®

Dari berbagai latar belakang diatas, maka peneliti ingin mengkaji lebih
jauh mengenai pengaruh minyak zaitun (Extra Virgine Olive Oil-EVOQO) dan
Olahraga Intensitas sedang yang dihubungkan dengan kadar Low Density
Lipoprotein (LDL) pada tikus jantan galur wistar (Rattus novergicus L) yang telah

diberi diet tinggi lemak.
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1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang permasalahan diatas maka perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
Apakah terdapat pengaruh minyak zaitun (Extra Virgine Olive Oil-EVOO) dan
olahraga intensitas sedang terhadap kadar low density lipoprotein (LDL) pada

tikus jantan galur wistar (Rattus novergicus L) yang diberi diet tinggi lemak?

1.3 Hipotesa

Hipotesa alternatif (Ha) : Terdapat pengaruh minyak zaitun (Extra Virgine
Olive OIil-EVOOQO) dan olahraga intensitas sedang terhadap kadar low density
lipoprotein (LDL) pada tikus jantan galur wistar (Rattus novergicus L) yang diberi
diet tinggi lemak.

Hipotesa Nol (Ho) : Tidak ada pengaruh minyak zaitun (Extra Virgine Olive
Oil-EVOO) dan olahraga intensitas sedang terhadap kadar low density lipoprotein
(LDL) pada tikus jantan galur wistar (Rattus novergicus L) yang diberi diet tinggi
lemak.

Bermakna : Apabila hipotesa nol ditolak dan hipotesa alternatif diterima.

Tidak bermakna : Apabila hipotesa nol diterima dan hipotesa alternatif ditolak.
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1.4  Tujuan Penelitian
1.4.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui pengaruh minyak zaitun (Extra Virgine Olive Oil-
EVOO) dan olahraga intensitas sedang terhadap kadar low density lipoprotein
(LDL) pada tikus jantan galur wistar (Rattus novergicus L) yang diberi diet tinggi
lemak.
1.4.2 Tujuan Khusus

a. Mengukur kadar LDL tikus jantan galur wistar (Rattus novergicus L)
yang diberikan minyak zaitun (Extra Virgine Olive Oil-EVOO).

b. Mengukur kadar LDL tikus jantan galur wistar (Rattus novergicus L)
yang diberikan olahraga intensitas sedang.

c. Mengukur kadar LDL tikus jantan galur wistar (Rattus novergicus L)
yang diberikan olahraga intensitas sedang dan minyak zaitun (Extra
Virgine Olive Oil-EVOO) atau kombinasi.

d. Membandingkan kadar LDL antar kelompok perlakuan untuk melihat

perlakuan yang paling efektif.

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Bagi Mayarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada
masyarakat tentang pengaruh minyak zaitun (Extra Virgine Olive Oil-EVOQ) dan

efek olahraga intensitas sedang terhadap low density lipoprotein (LDL).
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1.5.2 Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan
khususnya mengenai pengaruh minyak zaitun (Extra Virgine Olive Oil-EVOO)
dan olahraga intensitas sedang terhadap kadar low density lipoprotein (LDL) serta
diharapkan dapat menambah pengalaman dalam menyusun karya tulis ilmiah
sebagai dasar untuk penelitian lebih lanjut.
1.5.3 Bagi Instansi Pendidikan

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi mahasiswa

dan mahasiswi dalam kegiatan proses belajar untuk penelitian selanjutnya dan
dapat digunakan sebagai referensi bagi kepustakaan Fakultas Kedokteran

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Lipid
2.1.1 Definisi dan Fungsi Lipid

Lipid adalah kelompok senyawa heterogen meliputi lemak, minyak,
steroid, lilin (wax), vitamin yang larut dalam lemak (seperti vitamin A, D, E, dan
K) dan senyawa terkait yang berkaitan lebih karena sifat fisiknya daripada sifat
kimianya."’

Lipid disimpan di jaringan adiposa yang berfungsi sabagai insulator panas
di jaringan subkutan dan di sekitar organ tertentu. Lipid nonpolar berfungsi
sebagai insulator listrik, dan memungkinkan penjalaran gelombang depolarisasi di
sepanjang saraf bermielin. Lipid dan protein dikombinasikan menjadi lipoprotein
yang terdapat di membran sel maupun di mitokondria, dan juga berfungsi sebagai
alat pengangkut lipid dalam darah.'’

Fungsi utama lipid termasuk menyimpan energi atau cadangan energi,
persinyalan, dan bertindak sebagai komponen pembangun membran sel. Lipid
juga memiliki aplikasi dalam industri seperti kosmetik dan makanan.'#%%

Beberapa sifat umum Lipid, yaitu :
1. Relatif tidak larut dalam air

2. Larut dalam pelarut nonpolar misalnya kloroform dan eter
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2.1.2 Kilasifikasi Lipid
Lipid diklasifikasikan menjadi :*'
1. Lipid sederhana : ester asam lemak dengan berbagai alkohol
a. Lemak (fat) : Ester asam lemak dengan gliserol.
Minyak (oil) adalah lemak dalam keadaan cair.
b. Wax (lilin) : Ester asam lemak dengan alkohol monohidrat
berberat molekul tinggi.
2. Lipid kompleks : Ester asam lemak yang mengandung gugus-gugus
selain alkohol dan asam lemak.
a. Fosfolipid : Lipid yang mengandung suatu residu asam fosfor,
selain asam lemak dan alkohol.
b. Glikolipid (glikosfingolipid) : Lipid yang mengandung asam
lemak, sfingosin, dan karbohidrat.
c. Lipid kompleks lain : Lipid seperti sulfolipid dan aminolipid.
3. Prekursor dan lipid turunan : kelompok ini mencakup asam lemak,
gliserol, steroid, alkohol lain, aldehida lemak, badan keton,

hidrokarbon, vitamin larut-lemak, dan hormon.

2.2 Lipoprotein

Lipid diangkut di dalam plasma sebagai lipoprotein. 4 kelompok utama

lipoprotein yang penting secara fisiologi dan dalam diagnosis klinis yaitu :*
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1. Kilomikron

Merupakan alat pengangkut lemak dari usus keseluruh tubuh. Lipid
utama yang diangkut oleh kilomikron adalah trigliserida. Kilomikron
mengandung sekitar 86% trigeliserida, 8,5% fosfolipid, 3% kolesterol dan 2%
protein.*

2. Very Low Density Lipoprotein (VLDL)

VLDL sebagian dibentuk di dinding usus dan sebagian lain disintesis
di dalam hati, VLDL merupakan lipoprotein yang paling banyak mengandung
trigliserida yang diangkut dari usus keseluruh tubuh, VLDL di jaringan tubuh
melepaskan trigliserida dengan bantuan lipoprotein lipase untuk digunakan
sebagai sumber energi dan sebagai cadangan lemak. Lepasnya trigliserida
mengakibatkan VLDL dapat mengikat kolesterol, fosfolipid, dan protein dari
lipoprotein lain dalam aliran darah dan dengan demikian VLDL berubah
menjadi LDL.

3. Low Density Lipoprotein (LDL)

LDL merupakan lipoprotein yang mengangkut kolesterol terbesar
untuk disebarkan ke seluruh jaringan tubuh dan pembuluh darah. LDL sering
disebut kolesterol jahat karena efeknya yang arterogenik (mudah melekat pada
dinding pembuluh darah) sehingga dapat menyebabkan penumpukan lemak
dan penyempitan pembuluh darah (arterosklerosis). Kadar LDL di dalam
darah sangat tergantung dari lemak jenuh yang masuk. Semakin banyak lemak
jenuh yang masuk, semakin menumpuk pula LDL. Hal ini disebabkan LDL

merupakan lemak jenuh yang tidak mudah larut.?
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4. High Density Lipoprotein (HDL)

HDL merupakan lipoprotein yang memiliki efek anti arterogenik, sehingga
disebut kolesterol baik, fungsi utamanya adalah membawa kolesterol bebas dari
dalam endotel dan mengirimnya ke pembuluh darah perifer, lalu keluar dari tubuh
lewat empedu, dengan demikian penimbunan kolesterol di perifer menjadi
berkurang.?

Dari keempat lipoprotein yang ada, LDL paling tinggi kadar kolesterolnya,
sedangkan kilomikron dan VLDL paling tinggi kadar trigliseridanya. Sedangkan

kadar protein tertinggi terdapat pada HDL.?

2.3 Low Density Lipoprotein (LDL)

Low density lipoprotein (LDL) atau biasa dikenal dengan kolesterol jahat
merupakan jenis kolesterol yang memiliki dampak yang cukup buruk bagi tubuh
jika kadarnya terlalu tinggi. Hal ini dikarenakan LDL memiliki sifat aterogenik
(mudah melekat pada dinding sebelah dalam pembuluh darah dan mengurangi
pembentukan reseptor LDL).

LDL tersusun oleh inti berupa 1500 molekul kolesterol yang dibungkus
oleh lapisan fosfolipid dan molekul kolesterol tidak teresterifikasi. Bagian
hidrofilik molekul terletak di sebelah luar, sehingga memungkinkan LDL larut
dalam darah atau cairan ekstraseluler. Protein berukuran besar yang disebut
apoprotein B-100 mengenal dan mengikat reseptor LDL yang mempunyai
peranan penting dalam pengaturan metabolisme kolesterol. Protein utama

pembentuk LDL adalah Apo B (apolipoprotein-B). Kandungan lemak jenuh tinggi
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membuat LDL mengambang di dalam darah, jika lemak jenuh banyak yang
masuk maka LDL akan semakin menumpuk. LDL dapat menyebabkan
penempelan kolesterol di dinding pembuluh darah. LDL berfungsi membawa
kolesterol dari hati menuju jaringan.?®

Tabel 2.1 Jenis Lipoprotein, apoprotein dan kandungan lipid

Jenis Jenis Kandungan Lipid (%)
Lipoprotein  Apoprotein  Trigliserida  Kolesterol Fosfolipid
Kilomikron Apo - B48 80-95 2-7 3-9

VLDL Apo - B100 55-80 5-15 10-20
IDL Apo — B100 20-50 20-40 15-25
LDL Apo - B100 5-15 40-50 20-25
HDL Apo-Al dan 5-10 15-25 20-30

Apo — All

2.4  Dislipidemia
2.4.1 Definisi dislipidemia

Dislipidemia didefinisikan sebagai kelainan metabolisme lipid yang
ditandai dengan peningkatan maupun penurunan fraksi lipid dalam plasma.
Kelainan fraksi lipid yang utama adalah kenaikan kadar kolesterol total (K-total),
kolesterol LDL (K-LDL), trigliserida (TG), serta penurunan kolesterol HDL (K-
HDL) dan merupakan faktor risiko penting untuk PJK dan stroke (penyakit

serebrovaskular).?*
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2.4.2 Klasifikasi Dislipidemia
a. Dislipidemia primer
Adalah dislipidemia akibat kelainan genetik. Pasien dislipidemia
disebabkan oleh hiperkolesterolemia poligenik dan dislipidemia kombinasi
familial. Dislipidemia berat (peningkatan/penurunan fraksi lipid plasma yang
relatif lebih banyak) umumnya karena hiperkolesterolemia familial, dislipidemia
remnan, dan hipertrigliseridemia primer.?®
b. Dislipidemia sekunder
Adalah dislipidemia yang terjadi akibat suatu penyakit lain misalnya
hipotiroidisme, sindroma nefrotik, diabetes melitus, pengaruh obat-obatan
(progestin, steroid anabolik, kortikosteroid, inhibitor protease), dan sindroma

metabolik.

2.4.3 Etiologi dan Faktor Risiko Dislipidemia

Faktor risiko utama untuk penyakit pembuluh darah iskemik vyaitu
peningkatan usia, jenis kelamin pria, kolesterol LDL yang meningkat, kolesterol
HDL menurun, tekanan darah tinggi, merokok, diabetes mellitus, riwayat keluarga
dengan CVD, obesitas, dan gaya hidup menetap.?*

Penyebab umum dislipidemia sekunder:?>?
1. Diabetes melitus
2. Hipotiroidisme

3. Penyakit hati obstruksif

4. Sindroma nefrotik
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5. Obat-obat yang dapat meningkatkan kolesterol LDL dan menurunkan
kolesterol HDL (progestin, steroid anabolik, kortikosteroid, beta-

blocker)

2.4.4 Patofisiologi Dislipidemia

Patofisiologi terjadinya dislipidemia berkaitan dengan metabolisme lemak
didalam tubuh. Lemak di dalam darah di metabolisme di hati. Asupan lemak yang
berlebih mengakibatkan terjadinya gangguan proses metabolisme kolesterol yang
akhirnya terjadi penumpukan kolesterol di hati. Akibatnya kolesterol tidak dapat
diangkut seluruhnya oleh lipoprotein menuju ke hati dari aliran darah di seluruh
tubuh. Hal ini terjadi berulang-ulang dan berlangsung cukup lama, sintesis
kolesterol di hati terus meningkat dan densitas reseptor LDL menurun sehingga
kolesterol menumpuk di dinding pembuluh darah dan menimbulkan plak.?’
2.4.5 Diagnosis

1. Anamnesis

Pada anamnesis perlu dicari faktor resiko aterosklerotik, yaitu kebiasaan
merokok, riwayat hipertensi, riwayat pemeriksaan kadar (konsentrasi) lipid
sebelumnya yang menunjukkan kadar plasma kolesterol HDL rendah, riwayat
penyakit jantung dini pada keluarga (laki-laki <55 tahun dan perempuan >65
tahun), dan usia (laki-laki >45 tahun, perempuan >55 tahun. Perlu juga untuk
menanyakan kebiasaan dan gaya hidup pasien seperti asupan makanan sehari-hari,

kebiasaan mengkonsumsi alkohol, serta aktivitas fisik harian.”®
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2. Pemeriksaan Fisik
Dilakukan evaluasi tekanan darah, serta kelainan fisik lain yang ditemui
yang berkaitan dengan dislipidemia, misalnya bunyi bruit pada arteri karotis atau
gambaran klinis penyakit arteri perifer. Pada dislipidemia sekunder, dapat ditemui
tanda-tanda penyakit dasar seperti pada kasus sindrom Cushing, sindrom nefrotik,
hipotiroidisme, hepatitis.?®
3. Pemeriksaan Laboratorium
Pemeriksaan profil lipid meliputi: kolesterol total, LDL, HDL, dan
trigliserida. Pemeriksaan kolesterol LDL dapat dilakukan dengan penghitungan
secara direk dan indirek (dengan rumus Friedwald). LDL= kolesterol total — HDL

— (TG/5) tetapi hanya berlaku bila TG <400mg/dI.?

2.4.6 Penatalaksanaan

Prinsip penatalaksanaan dislipidemia sangat berkaitan dengan faktor
resiko kardiovaskuler. Dalam pemeriksaan profil lipid terdapat empat parameter
yang diperiksa yaitu kadar kolesterol, LDL, HDL, dan trigliserida. Parameter
primer untuk diagnosis maupun terapi adalah kadar LDL. Kondisi kadar
trigliserida sangat tinggi (>500 mg/dl), pengobatan pertama ditujukan untuk
menurunkan trigliserida terlebih dahulu agar tidak terjadi pankreatitis. Jika
tigliserida <500 mg/dl, jenis obat diganti dengan agen penurun LDL.?#%

Penatalaksanaan dislipidemia memiliki empat aspek utama, yaitu :*°

1. Penilaian dan stratifikasi risiko berdasarkan kriteria eksplisit

2. Perubahan gaya hidup seperti aktivitas fisik dan modifikasi diet
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3. Pasien dengan kadar kolesterol tinggi, penggunaan obat golongan statin
merupakan pilihan utama (pada beberapa kondisi dapat pula digunakan
bile acid sequestrants, ezetimibe, atau niasin)

4. Pasien dengan kadar trigliserida tinggi, pilihan terapi adalah golongan
fibrat, niasin, asam lemak omega tiga dan diet lemak tidak jenuh.

2.5  Tanaman Zaitun (Extra virgine olive oil-EVOO)
2.5.1 Gambaran Zaitun (Extra virgine olive oil-EVOO)

Zaitun merupakan tanaman yang berasal dari daerah Mediterania
khususnya Spanyol, Italia, dan Turki, namun kini pembudidayaannya tersebar ke
California, Australia, Cina, Afrika Selatan, dan negara lain dengan iklim sub-
tropis dan bersuhu hangat.™

Zaitun (Olea europaea L.) adalah pohon kecil, yang termasuk famili
Oleaceae. Pohon itu, terkenal dengan buahnya yang disebut zaitun dan merupakan

sumber utama minyak zaitun.
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2.5.2 Taksonomi Zaitun (Extra virgine olive oil-EVOO)

Taksonomi zaitun dapat diklasifikasikan sebagai berikut:®

Kingdom : Plantae

Filum : Magnoliophyta
Kelas : Roopsida

Ordo : Lamiales
Famili : Oleaceae
Sub-famili : Oleidae

Genus : Olea

Spesies : Europae
Sub-spesies : Laperrine

2.5.3 Morfologi dan Komposisi Zaitun (Extra virgine olive oil-EVOO)
1. Buah zaitun

Adalah buah berbiji yang berbentuk oval dan memiliki ukuran khas 2-3
cm (lebar dan panjang). Buah zaitun pada dasarnya terdiri dari 3 bagian, epikarp
atau kulit, mesokarp dan endokarp. Epikarp (kulit) ditutupi dengan lilin, selama
pertumbuhan fase warna kulit berubah dari hijau muda menjadi ungu dan coklat
atau hitam. Mesokarp dengan daging lunak dan lembut sekitar 84-90% (dari total
massa buah) sedangkan endokarp keras mengandung benih mungkin dari 13
hingga 30% dari berat buah. Benih mengandung 2-4 g minyak / 100 g. Berat buah
dapat berkisar 2-12 g, meskipun beberapa varietas dapat memiliki berat sebanyak

20 g.%
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Komposisi buah zaitun termasuk air (50%), protein (1,6%), minyak (22%),
karbohidrat (19,1%), selulosa (5,8%), zat anorganik (1,5%) dan senyawa fenolik
(1-3%). Senyawa penting lainnya adalah pektin, asam organik, dan pigmen. Asam
organik menunjukkan aktivitas metabolisme yang dihasilkan dari pembentukan
dan degradasi senyawa lain.*

2. Minyak zaitun

Minyak zaitun banyak digunakan untuk persiapan makanan (seperti
minyak salad, minyak goreng, saus goreng dan pasta), dalam kosmetik dan
industri farmasi. Dalam buah zaitun, minyak terutama terkonsentrasi di perikarp
(96-98%). Komponen Daging zaitun ditransformasikan ke minyak terutama terdiri
dari dua komponen, yaitu saponifiables dan unsaponifiables. Yang pertama,
terdiri dari triasilgliserol (TAG), gliserida parsial, ester asam lemak atau asam
lemak bebas dan fosfatida, mewakili hampir 98% komposisi minyak berbahan
kimia, sedangkan yang kedua, terdiri dari komponen minor seperti tokoferol,
pitosterol, pewarna pigmen dan fenolik, berkontribusi sekitar 1-2% dari komposisi
minyak. Minyak trigliserida terutama diwakili oleh minyak tak jenuh tunggal
(asam oleat), bersama dengan sejumlah kecil minyak jenuh dan banyak
polyunsaturate (terutama asam linoleat).*

Asam lemak utama dalam minyak zaitun adalah asam lemak tak jenuh
tunggal (MUFAS) seperti asam oleat, diklaim dapat meningkatkan kolesterol HDL
dan apoprotein A1l dan menurunkan kolesterol low density lipoprotein (LDL) dan
apoprotein B sehingga dapat mencegah penyakit kardiovaskular. Minyak zaitun

dapat dikategorikan sebagai makanan fungsional yang selain memiliki tingkat
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asam oleat yang tinggi juga mengandung komponen penting medis lainnya
dengan beberapa aktivitas biologis. Varietas minyak zaitun dari Yunani, Italia,
dan Spanyol memiliki asam linoleat dan palmitat yang rendah tetapi memiliki
persentase tinggi asam oleat, sedangkan minyak zaitun Tunisia tinggi asam
linoleat dan palmitat dan rendah asam oleat.*

Tabel 2.2 Perbandingan kelompok asam lemak dari minyak zaitun dengan

beberapa minyak nabati lainnya :*

Kejenuhan Tak jenuh  Omega- Omega-3

(%) tunggal (%) 6 (%) (%)
Mentega 45-55 35-55 1,5-2,5 0,5
Lemak babi 40-46 42-44 6-8 0,5-0,9
Minyak zaitun 8-14 65-83 6-15 0,2-1,5
Minyak kacang 17-21 40-70 13-28 -
Minyak jagung 12-28 32-35 40-62 0,1-0,5
Minyak kedelai 10-18 18-30 35-52 6,5-9
Minyak bunga matahari 5-13 21-35 56-66 -

3. Daun zaitun
Secara historis, daun zaitun telah banyak digunakan sebagai obat untuk
pengobatan demam dan penyakit lainnya, seperti malaria di negara-negara Eropa
dan Mediterania seperti Yunani, Spanyol, Italia, Prancis, Turki, Palestina,
Maroko, dan Tunisia. Sebagai komponen makanan, daunnya telah dikonsumsi

dalam bentuk ekstrak. Daun zaitun banyak mengandung senyawa bioaktif yang
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berpotensi memiliki antioksidan, anti-hipertensi, anti-inflamasi, sifat hipoglikemik
dan hipokolesterolemia. Daun zaitun dapat menurunkan tekanan darah,
meningkatkan aliran darah arteri koroner, menurunkan aritmia dan mencegah
kejang otot usus, juga memiliki sifat antimikroba terhadap beberapa
mikroorganisme seperti bakteri, jamur, dan mikoplasma. Manfaat kesehatan
potensial daun zaitun ini sebagian besar terkait dengan polifenol dengan berat

molekul rendah seperti oleuropein (berat daun kering hingga 60-90 mg/qg).

Gambar 2.2 : Morfologi tanaman zaitun (a) bunga, (b) daun, (c) buah.*

2.5.4 Manfaat Zaitun (Extra virgine olive oil-EVOO)
Minyak yang dihasilkan oleh tanaman zaitun sangat bermanfaat bagi
kesehatan sebab mengandung fenol, triasilgliserol, asam lemak, senyawa

aromatik, sterol, tokoferol, dan lain sebagainya.*’
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Minyak zaitun, telah digunakan sebagai makanan bergizi, obat, dan
sebagai kosmetik selama berabad-abad oleh orang-orang Mediterania. Manfaat
paling penting dalam minyak zaitun adalah antioksidan, anti-mikroba,
antiinflamasi dan anti kanker.*

Tabel 2.3 Manfaat kesehatan yang terkait dengan zaitun / fenolik minyak

zaitun : %

Aktivitas Biologis

Target Klinis Potensial

Aktivitas antioksidan

Aktivitas anti-inflamasi
Aktivitas antimikroba
Aktivitas anti-aterogenik
Aktivitas anti tumor
Aktivitas anti platelet
Aktivitas anti-hipertensi
Meningkatkan vitamin A dan Aktivitas p-
karoten
Meningkatkan Aktivitas kekebalan tubuh
Aktivitas anti-alergi pengurangan kadar

plasma kolesterol dan LDL teroksidasi

Kardiovaskular dan
penyakit degeneratif
Penghambatan pro-enzim inflamasi
Penyakit menular
Penyakit jantung koroner, stroke
Berbagai kanker
Penyakit jantung koroner, stroke
Hipertensi

Antiaging / perlindungan kulit

Penyakit menular, berbagai kanker

Penyakit jantung koroner
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2.6  Olahraga
2.6.1 Definisi Olahraga

Olahraga mengandung arti adanya sesuatu yang berhubungan dengan
peristiwa mengolah raga atau mengolah jasmani. Olahraga didefinisikan sebagai
segala gerak badan yang dilakukan manusia dengan teknik tertentu untuk
membentuk tubuh dengan intensitas, batas waktu dan tujuan tertentu.®

Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia Olahraga adalah
suatu bentuk aktivitas fisik yang terencana, terstruktur, dan berkesinambungan
yang melibatkan gerakan tubuh berulang-ulang dengan aturan-aturan tertentu
yang ditujukan untuk meningkatkan kebugaran jasmani dan prestasi.*

Kegiatan olahraga merupakan aktivitas fisik yang dimulai dengan
penggunaan sistem otot sebagai titik permulaan. Sistem otot memulai kegiatan
melalui kontraksi otot. Apabila terjadi aktivitas otot yang berlebihan akan
merangsang sistem metabolisme untuk menyediakan lebih banyak energi. Tidak
hanya merangsang sistem metabolisme, aktivitas olahraga juga melibatkan sistem
kardiorespirasi.*°
2.6.2 Klasifikasi Olahraga

Latihan olahraga dikategorikan menjadi sedentary, ringan, sedang,
vigorous dan berat. Kategori ini diurutkan berdasarkan kebutuhan energi sehingga
merepresentasikan gradien metabolik dan respon neurohumoral selama aktivitas.
Orang yang inaktiv dan memiliki aktivitas yang rendah jika melakukan olahraga
tingkat sedang setiap harinya selama 30 menit terbukti memberikan efek adaptasi

biologis yang dapat menurunkan faktor resiko terkena penyakit kronis.*
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Jenis olahraga berdasarkan intensitas :

1. Olahraga Sedentary

Adalah olahraga yang di kategorikan sebagai aktivitas fisik sangat rendah
ataupun aktivitas yang tidak berpindah sama sekali atau menetap dalam jangka
waktu lama, aktivitas ini sering dikaitkan dengan aktivitas hanya duduk,
membaca, bermain game dan aktivitas berbaring atau tidur yang sedikit bergerak,
termasuk duduk bekerja dikantor.
2. Olahraga Ringan

Olahraga ringan atau rendah yaitu sebanding dengan aktivitas jenis aerobic
dimana aktivitas yang dilakukan berulang-ulang. Contoh kegiatan ini adalah
berdiri, berjalan pelan atau jalan santai, pekerjaan rumah, bermain sebentar,
dimana jangka watu yang dilakukan adalah kurang dari 60 menit.
3. Olahraga Sedang

Aktivitas ini meliputi aktivitas fisik aerobik juga dimana contohnya
berjalan 3,5-4,0 mil/jam, berenang, bermain golf, berkebun, bersepeda dengan
kecepatan sedang. Dimana durasi pada aktivitas fisik ini biasa berkisaran antara
30-60 menit dan dilakukan 1-2 dalam 7 hari atau seminggu.
4. Olahraga Vigorous

Olahrga Vigorous merupakan suatu aktivitas aerobik, dimana suatu
percakapan pada umumnya tidak dapat dipertahankan tanpa gangguan. Durasi

pada aktivitas fisik ini dapat bertahan hingga sekitar 30 menit.
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5. Olahraga Berat

Olahraga berat adalah aktivitas yang dilakukan secara sering atau rutin
dilakukan dalam seminggu dengan durasi kurang lebih 75 menit 5-6 kali meliputi
aktivitas aerobic dan aktivitas yang lain seperti berjalan cepat, naik turun tangga,
memanjat, kegiatan olahraga yang membuat nafas terengah-engah seperti jogging,
sepak bola, voli, basket dan lainnya.

Jenis olahraga berdasarkan kebutuhan oksigen yang diperlukan terbagi dua

yaitu:*
a. Olahraga aerobik

Merupakan aktivitas fisik yang dirancang dengan tujuan meningkatkan
fungsi sitem respirasi dan Kkardiovaskular. Aktivitas yang sebagian besar
menggunakan otot secara terus menerus dan berirama dan juga secara berulang-
ulang. Contoh olahraga aerobik adalah berenang, berlari, jalan kaki, treadmill,
bersepeda dan menari.
b. Olahraga anaerobik

Merupakan aktifitas fisik yang bersifat intens, dengan durasi yang pendek
yang menggunakan energi dari otot-otot yang berkontraksi dan secara independen
menggunakan oksigen yang berasal dari sistem respirasi sebagi sumber energi dan
menghasilkan asam laktat sebagai produk hasil metabolisme. Contoh olahraga
anaerobik adalah angkat besi, berlari cepat, lompat tinggi, lompat jauh dan

gimnastik.
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2.6.3 Manfaat Olahraga
Manfaat olahraga bagi kesehatan tubuh diantaranya adalah :*
1. Meningkatkan daya tahan tubuh
Olahraga yang dilakukan dengan teratur, akan meningkatkan fungsi
hormon-hormon dalam tubuh dimana hormon-hormon ini mampu meningkatkan
daya tahan tubuh.
2. Meningkatkan fungsi otak
Keteraturan dalam berolahraga dapat membantu  meningkatkan
konsentrasi, kreativitas, dan kesehatan. Dengan olahraga, jumlah oksigen di dalam
darah akan meningkat sehingga memperlancar aliran darah menuju otak sehingga
meningkatkan fungsi otak.
3. Mengurangi stres
Stres dapat terjadi pada siapa saja. Dengan olahraga, seseorang dapat
dibantu untuk mengatasi emosi dan mengurangi kegelisahan sehingga mengurangi
stres dalam dirinya. Bagi yang rutin melakukan olahraga memiliki tingkat
kecemasan yang lebih rendah dibandingkan orang yang tidak berolahraga.
Aktivitas olahraga menyebabkan tubuh bereaksi termasuk otak. Karena otak akan
melepaskan banyak hormon termasuk endorphin yang bisa mempengaruhi
suasana hati menjadi lebih gembira, riang dan senang.
4. Menurunkan kolesterol
Ketika melakukan olahraga, tubuh bergerak dan membantu membakar
kalori yang ada sehingga menghasilkan energi yang dibutuhkan tubuh untuk

bekerja dan mengurangi tertimbunnya lemak dalam tubuh. Olahraga yang teratur
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juga dapat membakar kolesterol LDL dan trigliserida serta meningkatkan kadar
kolesterol baik (HDL). Hal ini sangat membantu tubuh tetap fit dan mengurangi
resiko darah tinggi, stroke, kegemukan, dan penyakit jantung.
2.7.  Tikus Wistar

Hewan percobaan yang sering digunakan dalam penelitian ilmiah adalah
tikus. Tikus (Rattus novergicus) telah diketahui sifat-sifatnya secara sempurna,
mudah dipelihara, dan merupakan hewan yang relatif sehat dan cocok untuk
berbagai penelitian. Tikus termasuk hewan mamalia, oleh sebab itu dampaknya
terhadap suatu perlakuan mungkin tidak jauh berbeda dibanding dengan mamalia
lainnya.*
2.7.1 Taksonomi Tikus

Adapun Taksonomi tikus, yaitu :*°
Kingdom : Animalia
Filum : Chordata
Subfilum : Vertebrata

Kelas : Mamalia

Subkelas : Theria

Ordo : Rodensia
Subordo : Sciurognathi
Famili : Muridae
Subfamili : Murinae

Genus : Rattus

Spesie : Rattus novergicus
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-

Variabel Independent

Minyak zaitun (Extra
Virgin Olive Oil-EVOO)

~

Variabel Dependent

Kadar Low Density
Lipoprotein (LDL)

Olahraga intensitas sedang

Gambar 2.3 Kerangka Konsep
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2.9 Kerangka Teori

Diet Tinggi Lemak

v

Kilomikron di enterosit
(usus) meningkat

v

Asam lemak bebas dan
Trigliserida di dalam
perifer meningkat

v

Kolesterol dalam darah
perifer meningkat
(Hiperkolestrolemia)

Minyak Zaitun (Extra Abnormalitas Latihan Berenang
Virgine Olive Oil-Ev00) [€ —>| Intensitas Sedang

kadar LDL ‘l'
MUFA + PUFA Menurunkan kalori dan
(Asam oleat) mengurangi tertimbunnya
lemak dalam tubuh,
menurunkan kolesterol

LDL dan trigliserida serta

Menurunkan sintesis :
meningkatkan kadar
reseptor LDL pada sel HDL

jaringan perifer dan
hepatosit

Gambar 2.4 Kerangka Teori
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3.1

BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

Definisi Operasional

Tabel 3. 1 Definisi Operasional

Variabel Definisi Alat Ukur  Cara Ukur Skala Hasil
Operasional Ukur Ukur
Minyak Zaitun Minyak zaitun Timbangan  Minyak Numerik 0,9 gr =
yang dipakai zaitun extra 0,9
adalah jenis virgin olive ml/hari/
extra virgin oil ekor
olive oil diberikan
menggunak
an sonde
lambung
Olahraga Aktivitas yang Stopwatch ~ Berenang Numerik  Menit
Intensitas sebagian besar
Sedang menggunakan
(Moderate) otot secara terus
menerus dan
berirama dan
juga secara
berulang-ulang
Dimana durasi
pada aktivitas
fisik
ini biasa
berkisaran 30-60
menit dan
dilakukan 1-2
dalam 7 hari
atau seminggu
Kadar Low Kadar LDL Spektrofoto  Sampel Numerik Kadar
Density adalah nilai yang meter darah LDL
Lipoprotein diperiksa dengan diambil Tikus
(LDL) mengambil melalui jantan :
darah di lateral lateral ekor 7-27,2
ekor tikus dan di tikus putih mg/dI*
ukur di setelah

30
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laboratorium perlakuan
dan dilihat
hasilnya
dengan alat
spektofotom
eter

Tikus Tikus Spektrofoto  Sampel Numerik  mg/dI
Dislipidemia dislipidemia meter darah

adalah kadar diambil

HDL, LDL, melalui

trigliserida serta lateral ekor

kolesterol tikus putih

terganggu dan setelah

tikus yang perlakuan

digunakan dan dilihat

adalah tikus hasilnya

jantan galur dengan

wistar (Rattus alat

novergicus L) spektofotom

berumur 12 eter

minggu yang

diinduksi

Kuning telur

5mg/200 gram

BB/hari

3.2 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian jenis eksperimental (true experiment

design). Adapun rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan pretest

dan post test dengan kelompok kontrol (Pretest and Post test with Control Group)

dengan randomisasi sederhana.*’
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3.3  Waktu dan Tempat Penelitian

3.3.1 Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan sejak awal persiapan penelitian sampai analisis

data yaitu pada bulan September 2019 sampai Januari 2020.

3.3.2 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Unit Pemeliharaan Hewan
Laboratorium (UPHL) Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara (UMSU) JI. Gedung Arca No. 53 Medan untuk pemeliharaan
hewan dan pemberian perlakuan. Dan di Laboratorium Kesehatan Daerah Provinsi
Sumatera Utara JI. William Iskandar pasar V barat 11 No.4 untuk pemeriksaan

kadar LDL.

3.4 Populasi Penelitian dan Sampel Penelitian

3.4.1 Populasi Penelitian

Populasi penelitian ini adalah hewan percobaan tikus jantan galur wistar
(Rattus novergicus L) yang berumur 10-12 minggu dengan berat 200-300 gram,
yang diperoleh dari Unit Pemeliharaan Hewan Laboratorium (UPHL) Fakultas

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan.
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3.4.2 Sampel Penelitian

Sampel penelitian adalah minimal 24 ekor tikus jantan galur wistar (Rattus
novergicus L) yang dipilih dengan teknik randomisasi (acak) sederhana.Sampel
dikelompokkan atas 4 kelompok, yaitu kelompok 1 sebagai kontrol positif,
kelompok Il diberi minyak zaitun, kelompok I11 diberi olahraga intensitas sedang,

serta kelompok 1V kombinasi minyak zaitun dan olahraga intensitas sedang.

Penentuan besar sampel ditentukan dengan rumus Federer, sebagai
berikut:
Rumus = { (t-1) (n-1) } = 15
Dimana :
n = Besar sampel dalam kelompok

t = Banyaknya kelompok sampel

Dari perhitungan diperoleh besar sampel tiap kelompok minimal :

{(4-1)(n-1)} =15
3(n-1) > 15
3n-3> 15

3n>18

n==6

Maka besar total sampel untuk 4 kelompok minimal adalah 24 ekor tikus
jantan, kemudian ditambahkan 2 ekor tikus setiap sampel penelitian hewan coba

untuk mengantisipasi adanya tikus yang mati selama masa percobaan sehingga
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total tikus yang digunakan adalah 32 ekor tikus dengan setiap kelompok terdiri

atas 8 ekor tikus.

Sampel penelitian diperoleh dari populasi sampel random sampling dangan

kriteria inklusi dan ekslusi.

3.4.3 Kriteria Inklusi, Eksklusi dan Drop Out

1. Kriteria Inklusi

1. Tikus jantan galur wistar (Rattus novergicus L) dalam keadaan sehat.

2. Tikus jantan galur wistar (Rattus novergicus L) dengan berat badan tikus
normal berkisar 200-300 gram.

3. Tikus jantan galur wistar (Rattus novergicus L) berumur sekitar 10-12

minggu.

2. Kriteria Eksklusi

1. Tikus jantan galur wistar (Rattus novergicus L) terlihat sakit selama masa

adaptasi (gerak tidak aktif, luka gigitan, kotoran cair).

2. Tikus jantan galur wistar (Rattus novergicus L) yang tidak mau diberikan

pakan standar.

3. Drop Out

1. Tikus jantan galur wistar (Rattus novergicus L) mati saat penelitian

berlangsung.
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3.5  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yaitu berdasarkan hasil pengukuran kadar Low

Density Lipoprotein (LDL) Tikus jantan galur wistar (Rattus novergicus L).

3.5.1 Alat Penelitian

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Kandang tikus beserta perlengkapan
Timbangan digital
Oven

Jarum gavage
Pengaduk
Spektrofotometer
Bak bedah

Mesin vortex
Beaker glass

Gelas ukur

Pipet tetes

Sarung tangan
Masker

Tabung Erlenmeyer
Spidol

Gunting bedah

Ember

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara



36

18. Tabung reaksi

19. Rak tabung

3.5.2 Bahan Penelitian

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

2.

9.

Tikus putih jantan galur wistar sebagai hewan perlakuan
Pakan tikus jantan serta air minum berupa aquades

Minyak zaitun jenis extra virgine olive oil

Air

Darah/serum tikus jantan galur wistar (Rattus novergicus L)
Kuning telur

Reagen cholesterol

Reagen trigliserol

Reagen precipitan

3.5.3 Tahap Penelitian

1.

2.

3.

Timbang berat badan tikus sebelum dilakukan perlakuan

Tikus dikelompokkan berdasarkan perlakuan

Adaptasi tikus selama 7 hari dan diberikan pakan standar dan aquadest
ad libitium

Induksi diet tinggi lemak dengan menggunakan kuning telur dengan
dosis 5 mg/200 gram BB/hari selama 2 minggu

Pemeriksaan kadar LDL sebelum diberikan perlakuan minyak zaitun
dan olahraga intensitas sedang dengan mengambil darah di lateral

ekor tikus sebanyak 2-3 cc
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6. Pemberian minyak zaitun pada kelompok perlakuan selama 15 hari

7. Pemberian latihan berenang intensitas sedang pada kelompok
perlakuan selama 14 hari

8. Mengukur kadar LDL tikus dengan cara mengambil darah tikus

sebanyak 2-3 cc melalui jantung.

3.5.4 Dosis Perlakuan

1. Perhitungan dosis minyak zaitun

Berpedoman pada rata-rata dosis yang dikonsumsi masyarakat Mediterania
(30-50 gram) yang dihubungkan dengan berat rata-rata manusia dan konversi
dosis antar jenis hewan. Untuk dosis manusia dengan berat badan 70 kg ke tikus

dengan berat badan 200 gram sehingga didapatkan hasil sebagai berikut :

Dosis pemberian = 50 x 0.018 = 0,9 gram, dan diberikan setiap hari selama 15
hari dengan menggunakan sonde lambung.”® Dimana 1 gram = 1 ml, maka 0,9
gram = 0,9 ml. Akan tetapi pada saat perlakuan dibulatkan menjadi 1 ml minyak

zaitun diberikan setiap hari selama 15 hari.
2. Induksi dislipidemia

Induksi dislipidemia diberikan dengan cara, pemberian pakan standar yang
ditambah dengan diet tinggi lemak yaitu menggunakan kuning telur dengan dosis

5 mg/200 gram BB/hari selama 2 minggu dan aquadest ad libitium.***°
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3. Pemberian latihan olahraga intensitas sedang

1 jam (durasi pada manusia) x 0,0018 (konversi manusia ke tikus) = 1
menit 10 detik. Tikus berenang selama 1 menit 10 detik dan diberikan beban 6%
dari rata-rata berat badan tikus, dengan ketentuan latihan intensitas ringan 3% dari
berat badan, latihan intensitas sedang 6% dari berat badan, latihan intensitas tinggi
9% dari berat badan. Beban yang diberikan berupa batu yang sebelumnya telah
ditimbang terlebih dahulu (6% dari rata-rata berat badan tikus) dan beban tersebut

diikat dibagian ekor tikus.™
3.5.5. Teknik Pengambilan Darah
Pengambilan darah sebelum perlakuan (pre test) dengan cara:

1. Sebelum dilakukan pengambilan darah, tikus dipuasakan terlebih dahulu
sebelum pemotongan ekor, tikus dipanaskan atau dijemur di bawah sinar
matahari atau lampu selama 10 menit agar vena lateralis dilatasi

2. Tikus dimasukkan dalam selongsong yang sesuai ukuran tubuh tikus

3. Pengambilan darah dilakukan dengan memotong ekor tikus sepanjang 1-2
cm

4. Dengan perlahan-lahan dilakukan pemijatan ke arah distal ekor tikus untuk
mengeluarkan darah sebanyak 2-3 cc

5. Pada saat penuangan darah dari syringe, tabung reaksi harus dimiringkan
terlebih dahulu sehingga darah turun secara mengalir melalui dinding
tabung

6. Setelah selesai, ekor tikus dibersihkan dengan menggunakan kapas alkohol
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7. Darah disentrifus selama 10-15 menit dengan kecepatan 300 rpm

kemudian serumnya dipisahkan untuk pengukuran LDL.

Pengambilan darah setelah perlakuan (post test) dengan cara:

1. Tikus dikeluarkan dari kandang dan ditempat terpisah dengan tikus
lainnya.

2. Menunggu beberapa saat untuk mengurangi penderitaan pada tikus akibat
aktivitas antara lain pemindahan, penanganan dan gangguan antar
kelompok.

3. Tikus di euthanasia berdasarkan Institusional Animal Care and Use
Committe (IACUC) menggunakan metode cervical dislocation dengan
cara ibu jari dan jari telunjuk ditempatkan di kedua sisi leher di dasar
tengkorak sedangkan tangan lainnya ditempatkan pada pangkal ekor atau
kaki belakang dan dengan cepat ditarik sehingga menyebabkan pemisahan
antar tulang leher dan tengkorak.

4. Setelah tikus dipastikan mati, langkah selanjutnya melakukan pembedahan
dari bagian perut tikus sampai ke bagian dada tikus.

5. Kemudian melakukan pengambilan darah dengan menusukkan syringe
langsung ke jantung dan disedot perlahan sebanyak 2-3 cc

6. Pada saat penuangan darah dari syiringe, tabung reaksi harus dimiringkan
terlebih dahulu sehingga darah turun secara mengalir melalui dinding
tabung

7. Darah yang telah didapat dikirim ke bagian laboratorium kesehatan daerah

untuk melakukan pemeriksaan kadar LDL.
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8. Kemudian bangkai tikus langsung dikubur setelah diambil darahnya.

3.5.6. Pengukuran Kadar LDL

Pengukuran kadar LDL dilakukan di laboratorium kesehatan daerah

sesudah pemberian minyak zaitun (Extra Virgin Olive Oil-EVOOQO) dan olahraga

intensitas sedang.

Dalam menghitung LDL dipergunakan rumus:

LDL (mg/dl) = Total Cholesterol -T_ri&lysmﬂ— HDL (mg/dl).

a. Pengukuran kadar kolesterol total

1.

Sediakan tiga tabung reaksi masing-masing diberi label blanko, standar,
dan sampel

Pada tabung blanko dimasukkan aquades sebanyak 10 pl, pada tabung
standar dimasukkan larutan standar 10 pl, dan tabung sampel
dimasukkan serum tikus sebanyak 10 pl

Tambahkan 1000 pl reagen colesterol pada masing-masing tabung
(blanko, standar dan sampel)

Vortex masing-masing tabung (blanko, standar dan sampel), selanjutnya
di inkubasi selama 20 menit pada suhu ruangan, baca absorbansi masing-
masing tabung dengan menggunakan spektrofotometer dengan panjang

gelombang 500 nm.

Kadar kolesterol total dihitung dengan rumus sebagai berikut:

_ Absorbsi sampel

X C st

B Absorbsi standar
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Keterangan:

C : Kadar kolesterol (mg/dl)

Cst: Kadar kolesterol standar (200 mg/dl)

b. Pengukuran kadar trigliserida

1.

Sediakan tiga tabung reaksi masing-masing diberi label blanko, standar
dan sampel

Pada tabung blanko dimasukkan aquades sebanyak 10 pl, tabung standar
dimasukkan larutan standar 10 ul, dan tabung sampel dimasukkan serum
tikus sebanyak 10 pl

Tambahkan 1000 pl reagen trigliserida pada masing-masing tabung
(blanko, Standar, dan sampel)

Vortex masing-masing tabung (blanko, standar, dan sampel), inkubasi
selama 20 menit pada suhu ruangan, baca absorbansi masing-masing
tabung dengan menggunakan spektrofotometer dengan panjang gelombang

500 nm.

Kadar trigliserida total dihitung dengan rumus sebagai berikut:

_ Absorbsi sampel

X C st

- Absorbsi standar

Keterangan:

C : Kadar trigliserida (mg/dl)

Cst: Kadar trigliserida standar (200 mg/dl)
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c. Pengukuran kadar HDL
1 Pembuatan reagen precipitan menggunakan semimikron dengan

perbandingan 4:1 (4 reagen precipitan : 1 air) dan dicampur

Pembuatan larutan supranatan.

2. Siapkan satu tabung reaksi, masukkan 200 pl serum tikus, campurkan

dengan reagen yang telah dicampurkan dengan air (4:1) sebanyak 500 pl.

3. Biarkan 10 menit pada suhu ruangam, centrifuge selama 2 menit pada
1000 rpm, setelah itu larutan supernatan didapatkan.
Siapkan dua tabung reaksi (standar dan blanko), pada tabung standar
masukkan 1000 pl reagen standar, sedangkan pada tabung blanko
masukkan 1000 ul serum darah tikus, tambahkan 1000 pl pada masing-
masing tabung (standar dan blanko) larutan supernatan.

4. Vortex, inkubasi selama 20 menit pada suhu ruangan, baca absorbansi
masing-masing tabung dengan menggunakan spektrofotometer dengan

panjang gelombang 500 nm.

_ Absorbsi sampel

X C st

B Absorbsi standar

Keterangan:

C : Kadar kolesterol HDL (mg/dl)

Cst: Kadar kolesterol HDL standar (200 mg/dl)
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Apabila telah didapatkan semua hasil kadar kolesterol total, trigliserida

dan HDL, maka kadar LDL dapat di cari dengan rumus:

LDL (mg/dl) = Total Cholesterol -T_ﬂg”};erﬂ— HDL (mg/dl)

Metode Analisis Data

Pengolahan Data

Data yang terkumpul diolah dan dianalisis dengan menggunakan bantuan

komputer. Langkah-langkah pengolahan data meliputi :

1.

Editing

Merupakan kegiatan untuk mengetahui kelengkapan data pada lembar
obeservasi yang akan diolah.

Coding

Merupakan kegiatan untuk mengklasifikasikan data berdasarkan
kategorinya masing-masing. Pemberian kode dilakukan setelah data diedit
untuk mempermudah pengolahan data.

Entry

Yaitu memasukkan data-data yang telah dikumpulkan ke dalam program
computer Statistic Package for Social Science (SPSS).

Processing

Merupakan kegiatan memproses data yang dilakukan dengan cara

mengentry (memasukkan data) ke dalam program komputer.
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5. Cleaning
Merupakan kegiatan pengecekan kembali data yang sudah dientry apakah
ada kesalahan atau tidak.

6. Penatabulasian

Merupakan penyajian data kedalam tabel-tabel yang disediakan.

3.6.2 Analisis Data

Menganalisis data dengan menggunakan program analisis statistik. Data
yang telah dikumpulkan akan di uji statistik dengan menggunakan aplikasi
Statistic Product and Service Solution (SPSS) pada komputer. Dilakukan uji
normalitas terlebih dahulu. Apabila hasil uji normalitas Saphiro wilk berdistribusi
normal (p>0,05) maka dilanjutkan dengan uji Paired SamplesTest. Jika distribusi

tidak normal, maka dilakukan analisis dengan Wilcoxon.*?
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September | Oktober

November Desember Januari

2019 2020

No.| Jenis kegiatan
2019 2019 2019

Studi

1
Literatur
Mempersiapk
an alat dan

2
bahan
penelitian
Melakukan

3 | survey lokasi
penelitian

4 | Eksperimen

5 | Analisis data
Penyusunan

6
laporan
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3.7 Alur Penelitian

menjadi 4 kelompok

32 ekor tikus wistar jantan dibagi

46

K (+) P1

P3

Tikus diadaptasi selama 7 hari dan pemberian pakan standar, dan aquadest ad

libitium

Diet kuning telur H 8-21

Pemeriksaan LDL pada hari ke-22

Intervensi
minyak zaitun
(extra virgine
olive oil-EVOOQ)
H 23-38

Latihalm
berenang
intensitas
sedang H
23-37

Intervensi minyék
zaitun (extra virgine
olive oil-EVOOQ) dan
olahraga int ensitas
sedang H 23-38

| |
Pemeriksaan LDL pada hari ke-39

Analilsis data
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3.8 Ethical Clearance

Setiap penelitian yang menggunakan hewan percobaan secara etis harus
menerapkan prinsip umum etika penelitian kesehatan dan prinsip 3 R yang
dianalogikan sebagai inform consent pada penelitian yang menggunakan relawan

manusia, yaitu :>°

1. Replacement

Adalah keperluan memanfaatkan hewan percobaan sudah diperhitungkan
secara seksama, baik dari pengalaman terdahulu maupun literatur untuk menjawab
pertanyaan penelitian dan tidak dapat digantikan oleh makhluk hidup lain seperti
sel atau biakan jaringan.

2. Reduction

Merupakan pemanfaatan hewan dalam penelitian sesedikit mungkin, tetapi
tetap mendapatkan hasil yang optimal. Jumlah minimum biasa dihitung
menggunakan rumus federer yaitu (n-1) (t-1) = 15, dengan n adalah jumlah
hewan yang diperlukan dan t adalah jumlah kelompok perlakuan.

3. Refinement

Adalah memperlakukan hewan percobaan secara manusiawi, dengan prinsip
dasar membebaskan hewan coba dalam beberapa kondisi.

a.  Bebas dari rasa haus dan lapar, pada penelitian ini hewan coba diberikan
pakan standar dan minum secara ad libitium.

b.  Bebas dari ketidaknyamanan, pada penelitian ini hewan coba ditempatkan
di Unit Pemeliharaan Hewan Laboratorium (UPHL) dengan suhu 20-25°C,

kemudian hewan coba dibagi menjadi 4-5 ekor tiap kandang. UPHL

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara



48

berada jauh dari gangguan bising dan aktivitas manusia serta kandang
dijaga kebersihannya sehingga mengurangi stres pada hewan coba.

Bebas dari rasa nyeri dan penyakit dengan menjalankan program
kesehatan, pencegahan, dan pemantauan serta pengobatan terhadap hewan
coba juga diperlukan, pada penelitian ini hewan coba diberikan perlakuan
dengan menggunakan nasogastric tube dilakukan dengan mengurangi rasa
nyeri sesedikit mungkin, dosis perlakuan diberikan berdasarkan
pengalaman terdahulu maupun literatur yang telah ada. Prosedur
pengambilan sampel pada akhir penelitian telah dijelaskan dengan
mempertimbangkan tindakan manusiawi dan euthanasia dilakukan oleh
orang Yyang terlatih untuk meminimalisir atau bahkan meniadakan
penderitaan hewan coba sesuai dengan Institutional Animal Care and Use

Committee (IACUC).
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 24 ekor tikus jantan galur wistar
(Rattus novergicus L.) dan dibagi menjadi empat kelompok, yang masing-masing
terdiri dari 6 ekor tikus tiap kelompok kontrol dan perlakuan serta memiliki
cadangan 2 ekor tiap kelompok sehingga didapat sampelnya sebanyak 32 ekor
tikus. Selama penelitian berlangsung terdapat 4 ekor tikus yang mati. Untuk
penggantian sampel diambil dari tikus cadangan yang telah disiapkan pada
masing-masing kelompok sebelumnya. Pada penelitian ini tikus jantan galur
wistar (Rattus novergicus L.) melalui masa aklimatisasi selama satu minggu,
dilanjutkan pemberian diet tinggi lemak dengan menggunakan kuning telur
selama dua minggu. Pada hari ke-22 dilakukan pemeriksaan LDL pertama. Pada
hari ke-23 dilakukan pemberian minyak zaitun selama 15 hari. Untuk bahan uji
minyak zaitun ekstra virgin (Extra virgine olive oil) diperoleh dari PT. Gautama
Indah Perkasa Jakarta 14350, Indonesia melalui Toko Sembilan Wali, Medan.
Minyak zaitun ekstra virgin tersebut dilakukan uji fitokimia di Laboratorium

Biokimia Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Setelah pemberian minyak zaitun, dilanjutkan pemberian latihan olahraga
intensitas sedang yaitu dengan berenang selama 1 menit 10 detik/hari dan
diberikan beban 6% dari rata-rata berat badan tikus selama 14 hari. Pada hari ke-

38 dilakukan pemeriksaan kadar LDL kedua.
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Penelitian ini mendapat persetujuan etik penelitian kesehatan dari Komisi Etik
Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera

Utara untuk menggunakan hewan coba sebagai objek penelitian.

Dari pemeriksaan kadar LDL tikus jantan galur wistar (Rattus novergicus L.)

diperoleh rata-rata kadar LDL sebagai berikut:

25
20
15
10

| I I

0

K (+) P1 P2 P3
B Pre Test M Post Test
Gambar 4.1 Rata-rata Kadar Low Density Lipoprotein (LDL)
Keterangan :

K (+) = Kelompok yang diberi diet tinggi lemak

P1 = Kelompok yang diberi Minyak zaitun (Extra virgine olive oil)
P2 = Kelompok yang diberi Olahraga Intensitas sedang
P3 = Kelompok yang diberi Minyak zaitun (Extra virgine olive oil) dan Olahraga

Intensitas sedang
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Dari Gambar 4.1 terlihat adanya perbandingan kadar LDL pada masing-
masing kelompok. Kadar LDL kelompok P3 yang diberikan minyak zaitun dan
Olahraga intensitas sedang terlihat lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok

perlakuan yang diberikan minyak zaitun saja atau diberikan olahraga saja.

4.2 Analisa Data
4.2.1 Uji Paired Sample T-Test

Tabel 4.1 Hasil Uji Paired Sample T-Test

Rata-rata
Kelompok Uji P-value Kesimpulan
Pre Test (mg/dl) Post Test(Mg/dl)

K (+) 14 10,66 0,001 Signifikan
P1 10,66 7,66 0,171 Tidak signifikan
P2 16,16 8 0,026 Signifikan
P3 19,16 5,33 0,016 Signifikan

Nilai sig. Pada uji normalitas Saphiro Wilk pada LDL kelompok kontrol
pre test yaitu 0,119 dan LDL kelompok kontrol post test yaitu 0,318. Maka analisa
data selanjutnya menggunakan uji Paired Sample T-Test. Pada uji Paired Sample
T-Test diperoleh nilai mean 14,00 mg/dl pada LDL kelompok kontrol pre test dan
10,66 mg/dl pada LDL kelompok kontrol post test. Selanjutnya nilai sig. Pada uji
Paired Sample T-Test diperoleh sebesar 0,001 (<0,05). Hal ini menunjukkan ada

perbedaan yang signifikan kadar LDL kelompok kontrol pre test dan post test.
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Nilai sig. Pada uji normalitas Saphiro Wilk pada LDL kelompok perlakuan
1 (P1) pre test yaitu 0,166 dan LDL kelompok perlakuan 1 (P1) post test yaitu
0,387. Maka analisa data selanjutnya menggunakan uji Paired Sample T-Test.
Pada uji Paired Sample T-Test diperoleh nilai mean 10,66 mg/dl pada LDL
kelompok perlakuan 1 (P1) pre test dan 7,66 mg/dl pada LDL kelompok
perlakuan 1 (P1) post test. Selanjutnya nilai sig. Pada uji Paired Sample T-Test
diperoleh sebesar 0,171 (>0,05). Hal ini menunjukkan tidak ada perbedaan yang

signifikan kadar LDL kelompok kontrol pre dan post test.

Nilai sig. Pada uji normalitas Saphiro Wilk pada LDL kelompok perlakuan
2 (P2) pre test yaitu 0,308 dan LDL kelompok perlakuan 2 (P2) post test yaitu
0,272. Maka analisa data selanjutnya menggunakan uji Paired Sample T-Test.
Pada uji Paired Sample T-Test diperoleh nilai mean 16,16 mg/dl pada LDL
kelompok perlakuan 2 (P2) pre test dan 8 mg/dl pada LDL kelompok perlakuan 2
(P2) post test. Selanjutnya nilai sig. Pada uji Paired Sample T-Test diperoleh
sebesar 0,026 (<0,05). Hal ini menunjukkan ada perbedaan yang signifikan kadar

LDL kelompok kontrol pre dan post test.

Nilai sig. Pada uji normalitas Saphiro Wilk pada LDL kelompok perlakuan
3 (P3) pre test yaitu 0,159 dan LDL kelompok perlakuan 3 (P3) post test yaitu
0,501. Maka analisa data selanjutnya menggunakan uji Paired Sample T-Test.
Pada uji Paired Sample T-Test diperoleh nilai mean 19,16 mg/dl pada LDL
kelompok perlakuan 3 (P3) pre test dan 5,33 mg/dl pada LDL kelompok

perlakuan 3 (P3) post test. Selanjutnya nilai sig. Pada uji Paired Sample T-Test
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diperoleh sebesar 0,016 (<0,05). Hal ini menunjukkan ada perbedaan yang

signifikan kadar LDL kelompok kontrol pre dan post test.
4.3 Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh rata-rata kadar LDL
setelah dan sesudah pemberian Minyak zaitun dan olahraga mampu menurunkan
kadar LDL. Akan tetapi, pada penelitian ini ternyata tidak dijumpai peningkatan
kadar kolesterol LDL pada tikus yang diinduksi kuning telur. Hal ini mungkin
disebabkan karena dosis yang diberikan, lamanya waktu pemberian serta jenis
pakan yang digunakan dan akan lebih baik jika menggunakan pakan telur puyuh
karena kadar kolesterol pada telur puyuh sangat tinggi yaitu 844 mg/dl
dibandingkan dengan kadar kolesterol pada telur ayam yang hanya memiliki kadar

sebesar 423 mg/dl.>*

Setelah dilakukan uji hipotesis, didapatkan hasil pada kelompok perlakuaan
P1 terdapat penurunan tidak bermakna yakni dengan nilai p=0,171. Sehingga
dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat penurunan tidak bermakna pada kadar
LDL kelompok perlakuan P1 tikus jantan galur wistar (Rattus novergicus L.) yang
diberi diet tinggi lemak dengan intervensi minyak zaitun (Extra virgine olive oil)

dan olahraga intensitas sedang.

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa pemberian minyak zaitun ekstra virgin dengan dosis 0,9
gr/hari/ekor secara oral selama 21 hari menunjukkan adanya penurunan kadar

kolesterol LDL yang signifikan.” Penelitian sebelumnya juga menunjukkan hasil
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uji statistik dan diperoleh nilai p = 0.002 yang artinya adalah tidak sama atau

berbeda signifikan sebelum dan sesudah perlakuan.®

Selain itu hasil penelitian ini serupa dengan hasil penelitian sebelumnya,
dimana penelitian dengan kelompok yang diberikan EVOO dan madu tidak
memiliki perbedaan yang bermakna dengan nilai p=0,927.%° Perbedaan antara
hasil penelitian ini dengan penelitian sebelumnya mungkin dikarenakan oleh
beberapa perbedaan yaitu dosis yang diberikan, lamanya waktu pemberian

perlakuan dan komposisi isi minyak zaitun ekstra virgin yang digunakan.

Hasil uji statistik pada kelompok perlakuan 2 yang diberikan latihan
olahraga intensitas sedang berupa berenang menunjukkan bahwa hubungannya
bermakna vyaitu sebesar 0,034 (<0,05). Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan
antara aktifitas fisik dengan kadar kolesterol darah total. Hal ini sejalan dengan
teori, bahwa ketika melakukan aktivitas fisik, tubuh akan melakukan
pembentukan energi yang berupa adenosin triphosphate (ATP) dari makanan yang
dikonsumsi. Sehingga makanan yang dikonsumsi tidak banyak dibentuk menjadi
kolesterol, akibatnya kadar kolesterol total di dalam tubuh menurun.*? Hasil
penelitian ini juga selaras dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
tingkat aktivitas fisik berpengaruh nyata terhadap kadar kolesterol darah
(p<0,05).>" selain itu juga dijelaskan bahwa aktivitas fisik memiliki hubungan

yang signifikan dengan kadar kolesterol.*®
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Hasil uji statistik pada kelompok perlakuan 3 yang diberikan kombinasi
minyak zaitun dan latihan olahraga intensitas sedang berupa berenang
menunjukkan bahwa hubungannya bermakna vyaitu sebesar 0,018 (<0,05).
Penurunan kadar LDL yang paling tinggi terdapat pada kelompok yang mendapat
minyak zaitun dan olahraga intensitas sedang. Hasil penelitian sebelumnya
menyatakan bahwa konsentrasi serum LDL bergantung pada laju produksi very
low density lipoprptein (VLDL). Efek MUFA terhadap penurunan kadar LDL
mungkin disebabkan karena berubahnya komposisi partikel VLDL yang kaya
akan trigliserida dan bisa jadi dengan bertambahnya jumlah reseptor LDL atau
berkurangnya konversi IDL menjadi LDL.” Peningkatan pemberian MUFA
menyebabkan berkurangnya konsentrasi apo-B di dalam plasma sedangkan apo-B
sendiri memberikan gambaran tentang jumlah partikel LDL yang beredar dalam
darah, selain itu diet tinggi MUFA dan rendah asam lemak jenuh akan

meningkatkan aktivitas reseptor LDL.>®

Hasil penelitian ini selaras dengan teori bahwa ketika melakukan olahraga,
tubuh bergerak dan membantu membakar kalori yang ada sehingga menghasilkan
energi yang dibutuhkan tubuh untuk bekerja dan mengurangi tertimbunnya lemak
dalam tubuh. Olahraga yang teratur juga dapat membakar kolesterol LDL dan
trigliserida serta meningkatkan kadar kolesterol baik (HDL). Hal ini sangat
membantu tubuh tetap fit dan mengurangi resiko darah tinggi, stroke, kegemukan,

danpenyakitjantung.*®
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Olahraga dan
kombinasi minyak zaitun dengan olahraga intensitas sedang berpengaruh dalam
penurunan kadar LDL darah tikus jantan galur wistar (Rattus novergicus L) yang

diberi diet tinggi lemak.

5.2 Saran
1. Diharapkan dapat dilakukan penelitan lebih lanjut mengenai
mekanisme minyak zaitun dalam mempengaruhi penurunan kadar
Kolesterol dalam darah.
2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang pengaruh minyak zaitun
dengan pakan tinggi lemak selain kuning telur.
3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang efek samping pemberian

extra virgin olive oil jangka panjang.
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Lampiran 1 Tabel Konversi Dosis Hewan Percobaan Dengan Manusia
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Mencit Tikus Marmut Kelinci Kucing | Kera | Anjing Manusia
20 gr 200 gr 400 gr 1,5 kg 2 kg 4 kg 12 kg 70 kg
Mencit 20 1.0 7.0 12.25 27.8 29.7 64.1 124.2 387.9
gr
Tikus 200 0.14 1.0 1.74 3.9 4.2 9.2 17.8 56.0
gr
Marmut 0.08 0.57 1.0 2.25 2.4 5.2 10.2 315
400 gr
Kelinci 0.04 0.25 0.44 1.0 1.08 2.4 4.5 14.2
1,5 kg
Kucing 2 0.03 0.23 0.41 0.92 1.0 2.2 4.1 13.0
kg
Kera 0.0016 0.11 0.19 0.42 0.45 1.0 1.9 6.1
4 kg
Anjing12 | 0.0008 0.06 0.1 0.22 0.24 0.52 1.0 3.1
kg
Manusia | 0.0026 0.018 0.031 0.07 0.0076 | 0.16 0.32 1.0
70 kg

Laurence & Bacharach (1964)
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Descriptives

Descriptive Statistics
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Lampiran 2 Data Hasil SPSS

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Kontrol Pre Test 6 10 20 14.00 3.742
Kontrol Post Test 7 17 10.67 4.320
Valid N (listwise)
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kontrol Pre Test .272 .187 .896 .353
Kontrol Post Test .231 200" .840 6 129
*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
T-Test
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair1  Kontrol Pre Test 14.00 6 3.742 1.528
Kontrol Post Test 10.67 6 4.320 1.764
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1  Kontrol Pre Test & Kontrol
Post Test 6 977 .001
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(lanjutan)
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. Std. Error Difference
Mean | Deviation Mean Lower | Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair 1 Kontrol Pre

Test - Kontrol 3.333 1.033 422 2.249 4.4171 7.906 5 .001
Post Test

HASIL UJI STATISTIK KELOMPOK MINYAK ZAITUN (P1)

Descriptives

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Minyak Zaitun Pre Test 6 7 16 10.67 3.933
Minyak Zaitun Post Test 4 13 7.67 3.559

Valid N (listwise)

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Minyak Zaitun Pre Test 234 .200° .853 .166
Minyak Zaitun Post Test 241 .200° .902 .387

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

T-Test
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair1  Minyak Zaitun Pre Test 10.67 6 3.933 1.606
Minyak Zaitun Post Test 7.67 6 3.559 1.453
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(lanjutan)
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1  Minyak Zaitun Pre Test &
Minyak Zaitun Post Test 6 248 636
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. Std. Error Difference t df | Sig. (2-tailed)
Mean | Deviation Mean Lower | Upper
Pair1  Minyak Zaitun
Pre Test -
Minyak Zaitun 3.000 4.604 1.880| -1.832- 7.832| 1.596 5
Post Test

HASIL UJI STATISTIK KELOMPOK OLAHRAGA (P2)

Descriptives

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Olahraga Pre Test 6 11 28 16.17 6.369
Olahraga Post Test 3 11 8.00 3.578

Valid N (listwise)

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Olahraga Pre Test 239 .200° 831 110
Olahraga Post Test 277 .168 .809 .071

*, This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance

Correction
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(lanjutan)
T-Test
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair1  Olahraga Pre Test 16.17 6 6.369 2.600
Olahraga Post Test 8.00 6 3.578 1.461
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1  Olahraga Pre Test &
Olahraga Post Test ® 272 002
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. Std. Error Difference
Mean | Deviation Mean Lower | Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair 1 Olahraga
Pre Test -
Olahraga 8.167 6.401 2.613| 1.450( 14.884| 3.125 .026
Post Test

HASIL UJI STATISTIK KELOMPOK MINYAK ZAITUN & OLAHRAGA

(P3)

Descriptives

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Minyak Zaitun dan Olahraga

6 10 34 19.17 9.867
Pre Test
Minyak Zaitun dan Olahraga

6 3 8 5.33 1.633
Post Test
Valid N (listwise) 6
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(lanjutan)
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Minyak Zaitun dan Olahraga

.330 6 .040 .838 6 127
Pre Test
Minyak Zaitun dan Olahraga .

.252 6 .200 916 6 .480
Post Test

*, This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

T-Test
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair 1  Minyak Zaitun dan Olahraga
19.17 6 9.867 4.028
Pre Test
Minyak Zaitun dan Olahraga
5.33 6 1.633 .667
Post Test
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1  Minyak Zaitun dan Olahraga
Pre Test & Minyak Zaitun 6 .356 .489
dan Olahraga Post Test
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(lanjutan)
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference
Mean | Deviation | Mean | Lower | Upper t df | Sig. (2-tailed)
Pair 1 Minyak Zaitun
dan Olahraga
Pre Test -
13.833 9.411| 3.842| 3.957| 23.710| 3.601 5 .016
Minyak Zaitun
dan Olahraga
Post Test
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PENGARUH MINYAK ZAITUN (EXTRA VIRGINE OLIVE OIL - EVOO)
DAN OLAHRAGA INTENSITAS SEDANG TERHADAP KADAR
LOW DENSITY LIPOPROTEIN (LDL) PADA TIKUS JANTAN
GALUR WISTAR (Rattus novergicus L) YANG
DIBERI DIET TINGGI LEMAK

RAHMI FADHILAH, HENDRA SUTYSNA
Faculty of Medicine University of Muhammadiyah Sumatera Utara

ABSTRAK

Latar Belakang: Dislipidemia adalah kelainan pada metabolisme lipid. Selain obat
sintetis, terdapat tanaman Minyak zaitun untuk menurunkan kadar kolesterol yang
mengandung MUFA dan Polifenol. Tujuan: Mengetahui pengaruh minyak zaitun dan
olahraga intensitas sedang terhadap kadar LDL pada tikus jantan galur wistar (Rattus
novergicus L) yang diberi diet tinggi lemak. Metode: True experimental, rancangan
Pretest and Post test with Control Group. Penelitian dibagi 4 kelompok, yaitu Kontrol
positif (K) diberi kuning telur 5mg/200 gram BB/hari. P(1) diberi minyak zaitun 0,9 gram
setiap hari. P(2) diberi olahraga selama 1 menit 10 detik. P(3) diberi minyak zaitun dan
olahraga intensitas sedang dan dibandingkan kadar LDL tiap kelompok. Hasil: Rata-rata
LDL pada kelompok kontrol positif pre test 14 mg/dl, post test 10,66 mg/dl. P(1) pre test
10,66 mg/dl, post test 7,66 mg/dl. P(2) pre test 16,16 mg/dl, post test 8 mg/dl. P(3) pre
test 19,16 mg/dl dan post test 5,33 mg/dl. Kesimpulan: Olahraga dan kombinasi minyak
zaitun dengan olahraga intensitas sedang berpengaruh dalam penurunan kadar LDL darah
tikus jantan galur wistar (Rattus novergicus L) yang diberi diet tinggi lemak.
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EFFECT OF OLIVE OIL (EXTRA VIRGINE OLIVE OIL-EVOO) AND
MODERATE INTENSITY EXERCISE ON LOW DENSITY
LIPOPROTEIN (LDL)LEVELS IN WISTAR
(RATTUS NOVERGICUS L)MALE RATS
GIVEN HIGH FAT DIET

RAHMI FADHILAH, HENDRA SUTYSNA
Faculty of Medicine University of Muhammadiyah Sumatera Utara

ABSTRACT

Intoduction: Dyslipidemia is a disorder in lipid metabolism. In addition to synthetic
drugs, there are olive oil plants to reduce cholesterol levels that contain MUFA and
polyphenols. Objective: To determine the effect of olive oil and moderate intensity
exercise on LDL levels in male Wistar rats (Rattus novergicus L) fed a high-fat diet.
Method: True experimental, Pretest and Post test design with Control Group. The study
was divided into 4 groups, namely positive control (K) given egg yolk 5mg / 200 grams
BB / day. P (1) was given 0.9 grams of olive oil every day. P (2) is given exercise for 1
minute 10 seconds. P (3) were given olive oil and moderate exercise intensity and
compared LDL levels in each group. Results: The average LDL in the positive control
group was pre test 14 mg / dl, post test 10.66 mg / dl. P (1) pre test 10.66 mg / dl, post
test 7.66 mg / dl. P (2) pre test 16.16 mg / dl, post test 8 mg / dl. P (3) pre test 19.16 mg /
dl and post test 5.33 mg / dl. Conclusion: Exercise and combination of olive oil with
moderate intensity exercise have an effect on decreasing blood LDL levels in male Wistar
rats (Rattus novergicus L) who are given a high-fat diet.

Keywords: Dyslipidemia, LDL, Olive oil, Sports



PENDAHULUAN

Data World Health Organization
(WHO) tahun 2017 menunjukkan
penyakit kardiovaskular menjadi
penyebab  nomor satu  kematian
penduduk di dunia. Diperkirakan sekitar
17,7 juta orang meninggal akibat
penyakit ini, mewakili 31,1% kematian
di dunia. Dari seluruh kematian akibat
penyakit kardiovaskular 7,4 juta (42,3%)
diantaranya disebabkan oleh Penyakit
Jantung Koroner (PJK) dan 6,7 juta
(38%) disebabkan oleh stroke.*

Dislipidemia merupakan salah
satu faktor penting yang mencetuskan
terjadinya PJK. Dislipidemia adalah
suatu kondisi kelainan pada
metabolisme lipid yang ditandai dengan
peningkatan kolesterol total Plasma
(PTC), trigliserida (TG), lipoprotein
densitas rendah (LDL) dan penurunan
kadar lipoprotein  densitas  tinggi
(HDL).2

Saat ini di tengah masyarakat
marak beredar berbagai jenis obat
sintetis yang dapat digunakan untuk
menurunkan kadar kolesterol. Selain
berbagai jenis obat sintetis, di alam
terdapat beberapa tanaman yang
memiliki manfaat teraupetik untuk
pengembangan fitofarmaka. Minyak
zaitun adalah salah satu contoh dari
fitofarmaka.®

Minyak zaitun merupakan salah
satu pangan fungsional yang mempunyai
kandungan MUFA (Mono Unsaturated
Fatty Acid), yang sebagian besar
terdapat dalam bentuk asam oleat (70-
80%). Salah satu jenis minyak zaitun
yang sering dikonsumsi adalah minyak
zaitun ekstra virgin dimana minyak ini
berasal dari perasan pertama buah zaitun
sehingga tidak banyak kandungan zat
gizi yang hilang dan mengandung 36
polifenol yang memiliki manfaat untuk
kesehatan dibandingkan dengan minyak
zaitun yang telah beberapa kali di
proses.” Polifenol dari extra virgin olive
oil memberikan efek protektif dan
manfaat sebagai antioksidan yang dapat
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mengikat LDL teroksidasi. Asam oleat
yang terdapat dalam makanan dapat
menurunkan  kadar LDL apabila
dikonsumsi sebanyak 15 % dari total
kebutuhan energi sehari.*®

Aktivitas fisik diketahui
berperan penting untuk mencegah
obesitas dan memegang  peranan
terhadap  distribusi  lemak  tubuh.
Aktivitas fisik yang memadai dapat
menurunkan persentasi lemak tubuh
yang selanjutnya dapat mengurangi
risiko menderita obesitas dan penyakit
kardiovaskuler. Seseorang yang secara
fisik bugar dapat melakukan aktivitas
fisik sehari harinya dengan giat,
memiliki resiko rendah dalam masalah
kesehatan dan dapat menikmati olahraga
serta berbagai aktivitas lainnya.’

Latihan ~ olahraga  aerobik
merupakan aktivitas olahraga dengan
intensitas rendah hingga sedang yang
dilakukan secara terus menerus, seperti:
jalan kaki, lari, bersepeda dan jogging
sedangkan latihan olahraga anaerobik
merupakan aktivitas dengan intensitas
tinggi yang membutuhkan energi secara
cepat dalam waktu singkat, namun tidak
dapat dilakukan secara terus-menerus
dengan durasi lama.”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan
penelitian jenis eksperimental (true
experiment design). Adapun rancangan
penelitian  yang digunakan adalah
rancangan pretest dan post test dengan
kelompok kontrol (Pretest and Post test
with Control Group) dengan
randomisasi sederhana.

Penelitian dilaksanakan sejak
awal persiapan penelitian  sampai
analisis data yaitu pada bulan September
2019 sampai Februari 2020 di
Laboratorium Unit Pemeliharaan Hewan
Laboratorium (UPHL) Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara (UMSU) JI. Gedung
Arca No. 53 Medan untuk pemeliharaan
hewan dan pemberian perlakuan. Dan di



Laboratorium Kesehatan Daerah
Provinsi Sumatera Utara JI. William
Iskandar pasar V barat 1l No.4 untuk
pemeriksaan kadar LDL.

Sampel penelitian adalah
minimal 24 ekor tikus jantan galur
wistar (Rattus novergicus L) yang dipilih
dengan teknik randomisasi  (acak)
sederhana.Sampel dikelompokkan atas 4
kelompok, yaitu kelompok 1 sebagai

kontrol, kelompok I1, 11l dan IV sebagai
perlakuan.
Teknik  pengumpulan  data

berdasarkan hasil pengukuran kadar Low
Density Lipoprotein (LDL) Tikus jantan
galur wistar (Rattus novergicus L).
Menganalisis  data  dengan
menggunakan program analisis statistik.
Data yang telah dikumpulkan akan di uji
statistik dengan menggunakan aplikasi
Statistic Product and Service Solution
(SPSS) pada komputer. Dilakukan uji
normalitas terlebih dahulu. Apabila hasil
uji  normalitas Saphiro wilk dan
homogenitas normal  dan  tidak
menunjukkan perbedaan bermakna maka
dilanjutkan ~ dengan  uji  Paired
SamplesTest (Jika nilai p>0,05).2

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
sampel sebanyak 24 ekor tikus jantan
galur wistar (Rattus novergicus L.) dan
dibagi menjadi empat kelompok, yang
masing-masing terdiri dari 6 ekor tikus
tiap kelompok kontrol dan perlakuan.
Pada penelitian ini tikus jantan galur
wistar (Rattus novergicus L.) melalui
masa aklimatisasi selama satu minggu,
dilanjutkan pemberian diet tinggi lemak
dengan menggunakan kuning telur
selama dua minggu. Pada hari ke-22
dilakukan pemeriksaan LDL pertama.
Pada hari ke-23 dilakukan pemberian
minyak zaitun selama 15 hari,
dilanjutkan pemberian latihan olahraga
intensitas sedang yaitu dengan berenang

selama 14 hari. Pada hari ke-38
dilakukan pemeriksaan kadar LDL
kedua.
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Dari pemeriksaan kadar LDL tikus
jantan galur wistar (Rattus novergicus
L.) diperoleh rata-rata kadar LDL
sebagai berikut:

Gambar 4.1 Rata-rata Kadar Low
Density Lipoprotein (LDL)

Keterangan :
Kontrol = Kelompok yang diberi diet
tinggi lemak
P1 = Kelompok yang diberi Minyak
zaitun (Extra virgine olive oil)
P2 = Kelompok yang diberi Olahraga
Intensitas sedang
P3 = Kelompok yang diberi Minyak
zaitun (Extra virgine olive oil) dan
Olahraga Intensitas sedang

Dari gambar diatas terlihat adanya
perbandingan kadar LDL pada masing-
masing  kelompok.  Kadar  LDL
kelompok P3 yang diberikan minyak
zaitun dan Olahraga intensitas sedang
terlihat lebih  tinggi  dibandingkan
dengan kelompok perlakuan yang
diberikan minyak zaitun saja atau
diberikan olahraga saja.

UJI PAIRED SAMPLE T-TEST

Rata-rata
Ke|0mpo Pre Post P-
k Uji Test Test value
(mg/dl  (Mg/dl
) )

K (+) 14 10,66 0,001
P1 10,66 7,66 0,171
P2 16,16 8 0,026
P3 19,16 5,33 0,016

Kesimpul
an

Signifikan
Tidak
signifikan
Signifikan

Signifikan

Nilai sig. Pada uji normalitas
saphiro wilk pada LDL kelompok
kontrol pre test yaitu 0,119 dan LDL



kelompok kontrol post test yaitu 0,318.
Maka  analisa data  selanjutnya
menggunakan uji Paired Sample T-Test.
Pada uji Paired Sample T-Test diperoleh
nilai mean 14,00 mg/dl pada LDL
kelompok kontrol pre test dan 10,71
mg/dl pada LDL kelompok kontrol post
test. Selanjutnya nilai sig. Pada uji
Paired Sample T-Test diperoleh sebesar
0,000 (<0,05). Hal ini menunjukkan ada
perbedaan yang signifikan kadar LDL
kelompok kontrol pre dan post test.

Nilai sig. Pada uji normalitas
saphiro wilk pada LDL kelompok
perlakuan 1 (P1) pre test yaitu 0,166 dan
LDL kelompok perlakuan 1 (P1) post
test yaitu 0,387. Maka analisa data
selanjutnya menggunakan uji Paired
Sample T-Test. Pada uji Paired Sample
T-Test diperoleh nilai mean 10,67 mg/dl
pada LDL kelompok perlakuan 1 (P1)
pre test dan 7,67 mg/dl pada LDL
kelompok perlakuan 1 (P1) post test.
Selanjutnya nilai sig. Pada uji Paired
Sample T-Test diperoleh sebesar 0,171
(>0,05). Hal ini menunjukkan tidak ada
perbedaan yang signifikan kadar LDL
kelompok kontrol pre dan post test.

Nilai sig. Pada uji normalitas
saphiro wilk pada LDL kelompok
perlakuan 2 (P2) pre test yaitu 0,308 dan
LDL kelompok perlakuan 2 (P2) post
test yaitu 0,272. Maka analisa data
selanjutnya menggunakan uji Paired
Sample T-Test. Pada uji Paired Sample
T-Test diperoleh nilai mean 13,63 mg/dl
pada LDL kelompok perlakuan 2 (P2)
pre test dan 7,50 mg/dl pada LDL
kelompok perlakuan 2 (P2) post test.
Selanjutnya nilai sig. Pada uji Paired
Sample T-Test diperoleh sebesar 0,034
(<0,05). Hal ini menunjukkan ada
perbedaan yang signifikan kadar LDL
kelompok kontrol pre dan post test.

Nilai sig. Pada uji normalitas
saphiro wilk pada LDL kelompok
perlakuan 3 (P3) pre test yaitu 0,159 dan
LDL kelompok perlakuan 3 (P3) post
test yaitu 0,501. Maka analisa data
selanjutnya menggunakan uji Paired
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Sample T-Test. Pada uji Paired Sample
T-Test diperoleh nilai mean 17,43 mg/dl
pada LDL kelompok perlakuan 3 (P3)
pre test dan 5,43 mg/dl pada LDL
kelompok perlakuan 3 (P3) post test.
Selanjutnya nilai sig. Pada uji Paired
Sample T-Test diperoleh sebesar 0,018
(<0,05). Hal ini menunjukkan ada
perbedaan yang signifikan kadar LDL
kelompok kontrol pre dan post test.
PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, diperoleh rata-rata kadar
LDL setelah dan sesudah pemberian
Minyak zaitun dan olahraga mampu
menurunkan kadar LDL. Akan tetapi,
pada penelitian ini ternyata tidak
dijumpai peningkatan kadar kolesterol
LDL pada tikus yang diinduksi kuning
telur. Hal ini mungkin disebabkan
karena dosis yang diberikan, lamanya
waktu pemberian serta jenis pakan yang
digunakan dan akan lebih baik jika
menggunakan pakan telur puyuh karena
kadar kolesterol pada telur puyuh sangat
tinggi yaitu 844 mg/dl dibandingkan
dengan kadar kolesterol pada telur ayam
yang hanya memiliki kadar sebesar 423
mg/dl.®

Setelah dilakukan uji hipotesis,
didapatkan  hasil pada kelompok
perlakuaan P1 terdapat penurunan tidak
bermakna yakni dengan nilai p=0,171.
Sehingga dapat diambil kesimpulan
bahwa terdapat penurunan tidak
bermakna pada kadar LDL kelompok
perlakuan P1 tikus jantan galur wistar
(Rattus novergicus L.) yang diberi diet
tinggi lemak dengan intervensi minyak
zaitun (Extra virgine olive oil) dan
olahraga intensitas sedang.

Hasil penelitian ini berbeda
dengan hasil penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa pemberian
minyak zaitun ekstra virgin dengan dosis
0,9 gr/hari/ekor secara oral selama 21
hari menunjukkan adanya penurunan
kadar kolesterol LDL yang signifikan.*
Penelitian sebelumnya juga
menunjukkan hasil uji statistik dan



diperoleh nilai p = 0.002 yang artinya
adalah tidak sama atau berbeda
signifikan ~ sebelum dan  sesudah
perlakuan.*®

Selain itu hasil penelitian ini
serupa  dengan  hasil  penelitian
sebelumnya, dimana penelitian dengan
kelompok yang diberikan EVOO dan
madu tidak memiliki perbedaan yang
bermakna dengan nilai p=0,927."
Perbedaan antara hasil penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya mungkin
dikarenakan oleh beberapa perbedaan
yaitu dosis yang diberikan, lamanya
waktu  pemberian  perlakuan  dan
komposisi isi minyak zaitun ekstra
virgin yang digunakan.

Hasil  uji  statistik  pada
kelompok perlakuan 2 yang diberikan
latihan olahraga intensitas sedang
berupa berenang menunjukkan bahwa
hubungannya bermakna yaitu sebesar
0,034 (<0,05). Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara aktifitas fisik
dengan kadar kolesterol darah total. Hal
ini sejalan dengan teori, bahwa Kketika
melakukan aktivitas fisik, tubuh akan
melakukan pembentukan energi yang
berupa adenosin triphosphate (ATP) dari
makanan yang dikonsumsi. Sehingga
makanan yang dikonsumsi tidak banyak
dibentuk menjadi kolesterol, akibatnya
kadar kolesterol total di dalam tubuh
menurun.*? Hasil penelitian ini juga
selaras dengan penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa tingkat
aktivitas ~ fisik  berpengaruh  nyata
terhadap  kadar  kolesterol  darah
(p<0,05)." selain itu juga dijelaskan
bahwa aktivitas fisik memiliki hubungan
yang
signifikan dengan kadar Kkolesterol.*

Hasil uji  statistik pada
kelompok perlakuan 3 yang diberikan
kombinasi minyak zaitun dan latihan
olahraga intensitas sedang berupa
berenang menunjukkan bahwa
hubungannya bermakna yaitu sebesar
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0,018 (<0,05). Penurunan kadar LDL
yang paling tinggi terdapat pada
kelompok yang mendapat minyak zaitun
dan olahraga intensitas sedang. Hasil
penelitian ~ sebelumnya  menyatakan
bahwa  konsentrasi  serum  LDL
bergantung pada laju produksi very low
density lipoprptein  (VLDL). Efek
MUFA terhadap penurunan kadar LDL
mungkin disebabkan karena berubahnya
komposisi partikel VLDL yang kaya
akan trigliserida dan bisa jadi dengan
bertambahnya jumlah reseptor LDL atau
berkurangnya konversi IDL menjadi
LDL.* Peningkatan pemberian MUFA
menyebabkan berkurangnya konsentrasi
apo-B di dalam plasma sedangkan apo-B
sendiri memberikan gambaran tentang
jumlah partikel LDL yang beredar dalam
darah, selain itu diet tinggi MUFA dan
rendah asam lemak jenuh akan
meningkatkan aktivitas reseptor LDL.*

Hasil penelitian ini selaras dengan teori
bahwa ketika melakukan olahraga, tubuh
bergerak dan membantu membakar
kalori yang ada sehingga menghasilkan
energi yang dibutuhkan tubuh untuk
bekerja dan mengurangi tertimbunnya
lemak dalam tubuh. Olahraga yang
teratur juga dapat membakar kolesterol
LDL dan trigliserida serta meningkatkan
kadar kolesterol baik (HDL). Hal ini
sangat membantu tubuh tetap fit dan
mengurangi resiko darah tinggi, stroke,
kegemukan, danpenyakitjantung.*®

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa Olahraga dan
kombinasi minyak zaitun dengan
olahraga intensitas sedang berpengaruh
dalam penurunan kadar LDL darah tikus
jantan galur wistar (Rattus novergicus L)
yang diberi diet tinggi lemak.
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